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« s Balok merupakan bagian struktur yang digunakan

A I AS ro n I sebagai dudukan lantal dan pengikal kolom lantai
atas. Pelat beton, yang fungsinya sebagal lantai
pada bangunan bertingkat. Beton Bertulang adalah
satuan lingkup pekerjaan, Yang termasuk dalam
pekerjaan ini yallu sloof, kolom, ring balok, balok
dan pelat beton. Sloof adalah beton bertulang yang
diletakkan secara horizontal di atas pondasi
Gunanya talah untuk meratakan beban yang
diterima kolom menuju pondas)



+on PELAT BETON BERTULANG

Buku ini disusun berdasarkan pedoman/peraturan beton terbaru saat ini (Tatacara Perhitungan
Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung, SNI 03-2847-2002). Dalam buku ini berisi tentang
pengertian dan cara penulangan pada balok, pelat serta tangga yang dibuat dari beton
bertulang.

Balok, pelal dan langga beton bertulang merupakan bagian/komponen yang sangat penting
dari struktur bangunan gedung yang dibuat dari bahan beton dan baja tulangan, dan penting
untuk diketahui serta dipahami. Pembahasan teori di dalam setiap bab dari buku ini dibuat
secara sederhana dan dilengkapi dengan bagan alir perhitungan serla beberapa kasus
hitungan. Di samping itu, pada setiap bab dilengkapi pula dengan latihan soal agar lebih mudah
dipahami.
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